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ABSTRAK: Jalan Gambir yang terletak di depan GOR Klebengan, mengalami perubahan 
fungsi ruang pada sore hingga malam hari menjadi street market. Perubahan fungsi ini 
menimbulkan dampak bagi keamanan dan kenyamanan pengguna street market. Hal 
tersebut meningkatkan resiko terjadinya kecelakaan antara pengendara motor dengan 
pengguna street market. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 
perubahan fungsi jalan yang terjadi di Jalan Gambir dari jalur lambat menjadi kawasan 
street market yang memengaruhi kenyamanan pengguna ditinjau dari aspek 
comfort&image khususnya dalam aspek keamanan, sittable, dan walkable menurut teori 
Project for Public Spaces. Metode yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif 
deskriptif, melibatkan pengumpulan data secara langsung dengan observasi dan tidak 
langsung dengan melakukan studi literatur. Lalu, hasil data dianalisis dan dijabarkan 
secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan fungsi ruang jalan 
yang terjadi di Jalan Gambir belum mencapai standar ruang publik yang aman dan 
nyaman untuk pengguna street market GOR Klebengan ditinjau menurut teori comfort & 
image khususnya dalam aspek keamanan, sittable, dan walkable. Ketidaknyamanan 
disebabkan oleh panas, crowded, dan sempit, sementara rasa tidak aman disebabkan oleh 
motor yang masih berlalu lalang dan jarak kompor penjual yang terlalu dekat dengan 
pengguna, tidak tersedianya tempat duduk juga menjadi faktor 
ketidaknyamanan pengguna. 

Kata kunci: keamanan, perubahan fungsi ruang, sittable, street market, walkable.  

 

LATAR BELAKANG 
Pada dasarnya ruang-ruang yang terletak di kawasan strategis dan produktif seperti pinggir 
jalan yang didukung dengan aspek kedekatan, ketersediaan, dan kemudahan merupakan 
tempat yang memiliki pilihan untuk menjadi kawasan komersial. Perubahan fungsi 
kawasan pada dasarnya merupakan suatu fenomena yang wajar terjadi karena merupakan 
bagian dari dinamika perkembangan kota yang berjalan pesat (Bujung et al., 2015). Dari 
hasil pengamatan, fenomena perubahan fungsi tersebut terjadi di Yogyakarta tepatnya di Jl. 
Gambir yang terletak di depan GOR Klebengan, Yogyakarta yang mengalami perubahan 
fungsi pada sore hingga malam hari, perubahan fungsi ruang ini terjadi karena kebutuhan 
masyarakat akan ruang publik. 

Pada Jl. Gambir sesuai dengan hasil pengamatan terjadi perubahan fungsi pada sore hingga 
malam hari. Jalan yang terletak di depan GOR Klebengan ini memiliki dinamika ruang publik 
yang unik, di mana pada pagi hingga sore hari jalan berfungsi sebagai jalur lambat untuk 
pengendara motor. Namun pada sore hingga malam hari Jl. Gambir berubah fungsi menjadi 
street market. Dari hasil pengamatan, perubahan fungsi ini menimbulkan dampak bagi 
keamanan dan kenyamanan pengguna street market kawasan tersebut. Hal ini dikarenakan 
pada saat berfungsi sebagai kawasan kuliner jalan ditutup untuk pengendara motor, tetapi 
masih banyak pengendara motor yang berlalu-lalang menyebabkan terganggunya 
keamanan dan kenyamanan pengguna. Hal tersebut membahayakan pengguna street 
market di mana memungkinkan terjadinya kecelakaan antara pengendara motor dengan 
pengguna street market. 

mailto:semnastrad@puskim.pu.go.id
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Menurut kelompok Project for Public Spaces terdapat 4 konsep dalam menciptakan 
placemaking, yaitu accessible & linkages, comfort & image, uses & activities, dan sociability 
(Bimantoro et al., 2022). Pada penelitian ini teori comfort & image dengan variabel safe, 
walkable, dan sittable menjadi aspek yang difokuskan sebagai indikator utama dalam 
melihat apakah sudah tercapainya ruang publik yang nyaman dan aman untuk pengguna. 

Penelitian sebelumnya memiliki fokus yang berbeda dengan penelitian yang akan 
dilakukan. Handayani (2023) membahas tentang hubungan antara aktivitas PKL yang 
berjualan di sekitar jalan dan bahu jalan Alun-alun Kidul, Yogyakarta dengan kualitas ruang 
publik secara umum. Sedangkan Wibawa et al., (2016) membahas tentang transformasi 
fungsi jalan umum menjadi ruang publik di Bundaran Lungsir yang disebabkan oleh 
kebutuhan warga akan ruang interaksi yang menyebabkan permasalahan pada 
meningkatnya permintaan sarana dan prasarana. Sementara itu, Dita et al., (2021) mengkaji 
faktor-faktor yang mendorong terjadinya placemaking di koridor Jalan Aki Balak sekitar 
landasan Bandara Juwata dengan menggunakan keempat variabel teori placemaking dari 
Project for Public Spaces. Berbeda dengan ketiga penelitian tersebut, penelitian ini secara 
spesifik akan menganalisis dampak perubahan fungsi ruang jalan terhadap keamanan dan 
kenyamanan pengguna di Jalan Gambir dengan menggunakan teori placemaking dari 
Project for Public Spaces dengan aspek comfort&images berfokus pada variabel safe, 
walkable, dan sittable. Dengan demikian, penelitian ini akan mengisi kesenjangan yang ada 
pada penelitian sebelumnya. 

RUMUSAN MASALAH 
Bagaimana perubahan fungsi yang terjadi di Jalan Gambir dapat memengaruhi keamanan 
dan kenyamanan pengguna street market GOR Klebengan ditinjau dari aspek 
comfort&image menurut teori Project for public spaces? 

TUJUAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana perubahan fungsi jalan yang terjadi 
di Jalan Gambir dari jalur lambat untuk pengendara motor menjadi kawasan street market 
mempengaruhi keamanan dan kenyamanan pengguna ditinjau dari aspek comfort&image 
menurut teori Project for Public Spaces. 

KAJIAN PUSTAKA 
Street Market  
Street market dalam buku “Koridor Heritage dan Street Market di Kota Surakarta” oleh 
Rukayah et al. (2020), merupakan kegiatan berdagang yang dilakukan seseorang dengan 
memanfaatkan suatu jalan atau fasilitas umum sebagai tempat untuk melakukan kegiatan 
perdagangan yang bersifat sementara dan dapat berpindah tempat. 

Street market mempengaruhi etnografi ekonomi perkotaan dengan cara pedagang 
menempatkan barang jualan mereka di jalan hingga mendorong terjadinya intervensi sosial 
yang mengubah masyarakat yang hanya sekedar lewat menjadi kegiatan jual beli. Para 
pedagang kaki lima secara kontekstual tertanam dalam lanskap perkotaan dan beroperasi 
dalam tatanan sosial perkotaan (Llewellyn & Burrow, 2008 dalam Rukayah et al., 2020). 

Hal tersebut berhubungan dengan pola pertumbuhan pedagang kaki lima yang bersifat 
tidak teratur, spontan, dan ilegal. Lokasi yang cenderung dipilih oleh pedagang kaki lima 
juga merupakan lokasi yang memiliki karakteristik dimana adanya akumulasi orang dalam 
jumlah yang besar dan dalam waktu yang bersamaan, baik itu di pusat kegiatan ekonomi 
maupun non-ekonomi serta adanya kemudahan transaksi antara penjual dan pembeli 
(Mc.Gee dan Yeung, 1997 dalam Uzhma et al., 2015). 
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Ruang Publik 
Ruang publik merupakan salah satu elemen perkotaan yang mempunyai karakter dan 
fungsi yang beragam mulai dari tempat untuk berinteraksi, kegiatan ekonomi, hingga 
apresiasi budaya bagi masyarakat (Lazuana et al., 2022). Selain itu ruang publik menurut 
Carr et al., (1992, dalam Gisrana, A.G, 2021), merupakan sebuah ruang yang memiliki fungsi 
sebagai ruang rekreasi dan bersosialisasi. Keamanan, aksesibilitas, sirkulasi, kelengkapan 
fasilitas, kebisingan dan aroma, iklim, kebersihan, keindahan serta keleluasaan dalam 
menggunakan ruang publik merupakan aspek penting bagi kenyamanan sebuah ruang 
publik. 

Placemaking 
Placemaking menurut Wyckoff (2010), dalam tulisannya “Definition of Placemaking: Four 
Different Types” dalam Azizah et al. (2024) merupakan proses menciptakan tempat 
berkualitas yang mendukung kehidupan, kerja, rekreasi, dan pembelajaran. Placemaking 
menurut Jacobs (2022) mendorong masyarakat untuk menemukan ulang ruang publik 
sebagai pusat aktivitas dan kehidupan komunitas, hal ini sejalan dengan pedagang street 
market GOR Klebengan yang awalnya berjualan terpencar digabungkan di Paguyuban 
Pedagang Selokan Mataram Klebengan oleh pengelola dan masyarakat sekitar. 

Berdasarkan kelompok Project for Public Spaces terdapat 4 konsep dalam menciptakan 
placemaking, yaitu accessible & linkages, membahas tentang kemudahan akses dan 
terhubung dengan berbagai tempat dalam satu area terpadu, comfort & image, membahas 
kenyamanan bagi penghuninya dan memiliki citra sesuai dengan konteks lingkungannya, 
uses & activities, membahas ketertarikan pengguna untuk datang dan melakukan aktivitas 
di dalamnya, dan sociability, membahas tentang lingkungan sosial yang menarik orang-
orang untuk berkunjung dan berinteraksi satu sama lain (Bimantoro et al., 2022). 

Berdasarkan konsep comfort&image aspek yang ingin diteliti pada Lokasi ini, yaitu: 

• Keamanan (Safe) 

 
Gambar 1. Diagram Placemaking 

Sumber: Project for Public Spaces (2022) 

Project for Public Spaces (2022) dalam bukunya terdapat pertanyaan untuk 
mempertimbangkan aspek keamanan, yaitu “Does the area feel safe? Are there security 
personnel present? If so, what do these people do? When are they on duty” dan “Do 
vehicles dominate pedestrian use of the spaces, or prevent them from easily getting to 
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the space?”. Dari pertanyaan tersebut aspek kenyamanan dapat dilihat dari rasa aman 
pengguna saat berkunjung ke street market GOR Klebengan dan seberapa banyak 
kendaraan berlalu-lalang saat street market GOR Klebengan dibuka. 

• Walkable  
Menurut studi yang dilakukan oleh Transport for London dalam Walkablility (2005, 
dalam Mumtaz et al., 2023) terdapat 3 aspek yang mempengaruhi walkability, yaitu 
konektivitas, kenyamanan, dan keramahan.  

Menurut buku “PEDOMAN: Bahan Konstruksi Bangunan dan Rekayasa Sipil” oleh 
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (2018) lebar efektif ruang gerak 
untuk pejalan kaki di jalan arteri dengan arus pejalan kaki <50 pejalan kaki/menit yaitu 
2,75-3,75 m. 

• Sittable 
Ketersediaan tempat untuk singgah merupakan salah satu aspek yang perlu 
diperhatikan dalam pengembangan ruang publik untuk menjadi destinasi yang menarik 
bagi masyarakat (PPS, 2016 dalam Saputra et al., 2019). Di dalam bukunya Project for 
Public Spaces (2022) menyatakan pertanyaan yang bisa mempertimbangkan aspek 
sittable, yaitu “Apakah ada cukup tempat untuk duduk? Apakah tempat duduk tersebut 
terletak di lokasi yang strategis? Apakah orang-orang memiliki pilihan tempat untuk 
duduk, baik di bawah sinar matahari atau di tempat teduh?” 

Perubahan Fungsi Ruang 
Perubahan fungsi pemanfaatan ruang terjadi karena adanya gejala “penetrasi” yang 
memiliki arti penerobosan suatu fungsi baru ke dalam suatu fungsi yang homogen seperti 
perubahan fungsi permukiman menjadi fungsi komersial (Umar et al., 2016). Umar (2016) 
dalam penelitiannya juga mengatakan bahwa perubahan fungsi ruang merupakan 
transformasi lahan dari yang sebelumnya tidak terbangun menjadi lahan terbangun atau 
terjadinya konversi dari satu jenis fungsi ke fungsi lainnya untuk mendapatkan nilai tambah 
tertinggi dari kegiatan yang diselenggarakan.  

Luas Ruas Jalan Arteri  
Menurut buku “Panduan Penentuan Klasifikasi Fungsi Jalan Di Wilayah Perkotaan” oleh 
Direktorat Jendral Bina Marga (1990), untuk jalan arteri sekunder dengan jalur lambat 
memiliki lebar ruas jalan jalur lalu lintas sebesar 6 m dan jalur lambat atau jalur samping 
sebesar 4 m dengan separator jalan sebesar 1 m serta trotoar sebesar 2 m. 

METODE 
Metode yang akan digunakan yaitu metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 
deskriptif kualitatif adalah penelitian yang dirancang untuk memahami dan 
menggambarkan situasi sosial sebuah objek penelitian. Pendekatan ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi aspek-aspek penelitian secara luas, menyeluruh, dan mendalam 
(Zamharirah, 2021). Metode penelitian kualitatif sendiri menurut Meleong (2013, dalam 
Fiantika et al., 2022) merupakan penelitian yang berfungsi untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami pelaku, persepsi pelaku, motivasi, tindakan yang dilakukan, dan 
lain-lain pada objek penelitian secara holistik dan deskriptif dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa pada sebuah konteks khusus yang bersifat alami dengan menggunakan beragam 
metode ilmiah. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif merupakan kata-kata, 
tindakan, dan dokumentasi (Meleong, 2005 dalam Wulandari, 2013). Lalu data kualitatif 
yang diperoleh dianalisis dan dijabarkan secara deskriptif. 
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Gambar 2. Diagram Alur Penelitian 

Sumber: Penulis, 2024 

DATA 

 
Gambar 3. Kawasan sekitar GOR Klebengan 

Sumber: Penulis, 2024 

Gambaran umum situasi Jl. Gambir 
Street market GOR Klebengan berlokasi di Jl. Gambir, Karang Gayam, Caturtunggal, Depok, 
Yogyakarta berdekatan dengan Universitas Gadjah Mada dan Universitas Negeri 
Yogyakarta. Dari hasil observasi yang dilakukan GOR Klebengan sendiri memiliki fasilitas 
gelanggang olahraga dan foodcourt yang banyak digunakan oleh warga sekitar khususnya 
mahasiswa sebagai tempat untuk kegiatan olahraga, rekreasi, dan berburu kuliner.  

 
Gambar 4. Jl. Gambir pada pagi-sore hari 

Sumber: Google Maps 

 
Gambar 5. Jl. Gambir pada sore-malam 

hari 
Sumber: Penulis, 2024 
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Para pedagang tidak hanya menjajakan dagangannya pada area foodcourt yang sudah 
disediakan tetapi meluas ke sepanjang Jalan Gambir yang berada di depan GOR Klebengan. 
Pedagang street market GOR Klebengan menjajakan dagangannya pada area Jalan Gambir 
pada sore hingga malam hari, Jalan Gambir sendiri berfungsi sebagai jalan lambat untuk 
pengendara motor sesuai fungsi utamanya pada pagi hingga sore hari sebagai. Hal ini 
menunjukkan adanya dinamika perubahan fungsi ruang yang terjadi di Jalan Gambir.  

 
Gambar 6. Jl. Gambir pada pagi-siang hari 

Sumber: Penulis, 2024 

 
Gambar 7. Jl. Gambir pada sore-malam hari 

Sumber: Penulis, 2024 

Jalan Gambir pada saat berfungsi sebagaimana mestinya, menurut data yang sudah 
dikumpulkan, memiliki lebar ruas jalan 4.5 m yang digunakan secara maksimal sebagai 
jalan jalur lambat (Gambar 6). Sedangkan pada saat terjadi perubahan fungsi ruang, jalan 
menjadi street market GOR Klebengan yang memiliki lebar ruang gerak efektif sebesar 2,5 
m yang dikurangi 2 m untuk stand para pedagang yang berjualan di street market tersebut 
(Gambar 7). Sesuai dengan hasil observasi yang telah dilakukan, masih ada pengendara 
motor sebanyak 4 pengendara motor per jam yang melewati kawasan tersebut meskipun 
jalan sudah ditutup dan tidak bisa dilewati oleh pengendara motor karena jalan tersebut 
berubah menjadi kawasan street market GOR Klebengan. 

Gambaran umum responden pengguna street market GOR Klebengan 
Gambaran umum responden menyajikan data responden yang telah diolah dengan total 
responden 12 orang dengan rincian sebagai berikut: 
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Gambar 8. Hasil Survei Pengguna Street Market GOR Klebengan 

Sumber: Penulis, 2024 

Dari data hasil survei pengguna merasa tidak nyaman mengunjungi street market GOR 
Klebengan dikarenakan panas, crowded, sempit, kegiatan yang tidak teratur, adanya 
pengguna yang duduk di pembatas jalan, dan kegiatan yang terlalu banyak di tempat yang 
kecil. Sedangkan pengguna merasa nyaman dikarenakan banyaknya variasi jajanan yang 
ditawarkan. 

Data hasil survei juga menunjukkan pengguna merasa tidak aman mengunjungi street 
market GOR Klebengan dikarenakan terdapatnya motor yang berlalu lalang dan takut 
tertabrak atau tersenggol serta jarak antara kompor penjual terlalu dekat dengan pembeli. 
Pengguna merasa aman karena adanya tukang parkir yang menjaga kendaraan mereka. 
Street market GOR Klebengan sesuai dengan hasil survei tidak menyediakan tempat duduk, 
pengguna duduk menikmati dan menunggu jajanan yang dibeli di pembatas jalan dan 
merasa tidak nyaman dikarenakan takut tersenggol oleh motor atau pengguna lain yang 
lewat. 

Gambaran umum responden masyarakat sekitar 
Gambaran umum responden mendeskripsikan hasil wawancara yang telah diolah. 
Wawancara dilakukan dengan menggunakan media Google Form dengan 6 responden yang 
seluruhnya sering menggunakan Jalan Gambir dan Jalan Agro (Jalan sekitar street market 
GOR Klebengan). 6 dari 8 responden pernah mengunjungi street market GOR klebengan. 
Responden menyatakan bahwa jalan Gambir dan jalan Agro sering mengalami kemacetan 
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terlebih pada jam sibuk kondisi jalan yang sempit dan ramai membuat responden merasa 
tidak nyaman. Responden juga menyatakan bahwa ketika street market GOR Klebengan 
dibuka lebih banyak pengendara motor di Jalan Agro imbas ditutupnya Jalan Gambir.  

Responden menyatakan bahwa mereka jarang menggunakan jalan Gambir dikarenakan 
Jalan Agro yang memang menjadi jalan utama pada ruas jalan tersebut, responden hanya 
menggunakan jalan Gambir pada saat Jalan Agro sangat macet. Ketika terjadi perubahan 
fungsi ruang jalan responden tidak merasa terganggu dikarenakan terbiasa menggunakan 
jalan Agro sebagai jalan utama, tetapi bagi pengguna yang baru pertama kali mengunjungi 
kawasan tersebut sedikit membingungkan karena banyaknya ruas jalan. 7 dari 8 responden 
setuju dengan adanya perubahan fungsi ruang jalan menjadi street market pada sore hingga 
malam hari serta 5 dari 8 responden tidak merasa terganggu dengan adanya perubahan 
fungsi ruang jalan menjadi street market. 

PEMBAHASAN 
Dari data yang sudah dikumpulkan dan wawancara yang telah dilakukan kepada pengguna 
dan masyarakat sekitar street market GOR Klebengan, diketahui bahwa pengguna tidak 
merasa aman dan nyaman saat mengunjungi street market GOR Klebengan dikarenakan 
panas, crowded, sempit, kegiatan yang tidak teratur, adanya pengguna yang duduk di 
pembatas jalan, dan kegiatan yang terlalu banyak di tempat yang kecil, serta  terdapatnya 
motor yang berlalu lalang sehingga pengguna takut tertabrak atau tersenggol dan jarak 
antara kompor penjual terlalu dekat dengan pembeli.  

 
Gambar 9. Potongan Jl. Gambir pada saat sore-malam hari 

Sumber: Penulis, 2024 

Jika mengevaluasi dari aspek walkable berdasarkan acuan pada standar “PEDOMAN:Bahan 
Konstruksi Bangunan dan Rekayasa Sipil” oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat (2018) lebar efektif ruang gerak untuk pejalan kaki di jalan arteri 
dengan arus pejalan kaki <50 pejalan kaki/menit yaitu 2,75-3,75 m. Sementara, pada jalan 
Gambir sendiri menurut data yang didapatkan (Gambar 9) pada saat terjadinya perubahan 
fungsi ruang jalan pada sore hingga malam hari menjadi street market memiliki lebar efektif 
ruang gerak sebesar 2,5 m. Yang di mana dari pembahasan tersebut jalan Gambir saat 
menjadi street market belum memenuhi standar kenyamanan ruang gerak yang ditentukan 
oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat didukung dengan rangkaian 
hasil wawancara pengguna pada street market GOR Klebengan yang merasa panas, crowded, 
dan sempit yang menggambarkan ketidaknyamanannya pada saat berjalan di area street 
market GOR Klebengan.  

Dari pertanyaan yang disediakan oleh Project for Public Spaces (2022) untuk 
mempertimbangkan aspek sittable seperti apakah ada cukup tempat untuk duduk? Apakah 
tempat duduk tersebut terletak di Lokasi yang strategis? Dan apakah orang-orang memiliki 
pilihan tempat untuk duduk, baik di bawah sinar matahari atau di tempat teduh?. Street 
market GOR Klebengan sesuai dengan hasil survei tidak menyediakan tempat duduk. 
Pengguna yang ingin duduk menikmati dan menunggu jajanan yang dibeli, duduk di 
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pembatas jalan. Berdasarkan hasil wawancara pun diketahui, pengguna merasa tidak 
nyaman dikarenakan takut tersenggol oleh motor atau pengguna lain yang lewat. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa street market GOR Klebengan tidak memenuhi aspek sittable. 

 
Gambar 10. Potongan Jl. Gambir 

Sumber: Penulis, 2024 

Menurut buku “Panduan Penentuan Klasifikasi Fungsi Jalan di Wilayah Perkotaan” oleh 
Direktorat Jendral Bina Marga (1990), untuk jalan arteri sekunder dengan jalur lambat 
memiliki lebar ruas jalan jalur lalu lintas sebesar 6 m dan jalur lambat atau jalur samping 
sebesar 4 m dengan separator jalan sebesar 1 m serta trotoar sebesar 2 m. Jalan Gambir 
menurut data yang sudah dikumpulkan (Gambar 10) memiliki lebar ruas jalan 4.5 m yang 
berarti sudah memenuhi standar kenyamanan dan keamanan berkendara pada jalur 
lambat.  

Meskipun sudah memenuhi standar yang ditentukan oleh Direktorat Jendral Bina Marga, 
berdasarkan hasil wawancara masyarakat sekitar yang melewati Jalan Gambir dan 
sekitarnya (Jalan Agro), diketahui masyarakat merasa tidak nyaman karena sering 
terjadinya kemacetan pada jam sibuk terutama pada Jalan Agro terlebih pada saat 
terjadinya perubahan fungsi ruang jalan menjadi street market GOR Klebengan karena 
banyaknya motor imbas ditutupnya Jalan Gambir. Walaupun masyarakat merasa tidak 
nyaman karena sering terjadinya kemacetan, tetapi masyarakat setuju dengan adanya 
perubahan fungsi ruang jalan menjadi street market pada sore hingga malam hari. 

KESIMPULAN 
Perubahan fungsi ruang jalan yang terjadi di jalan Gambir, menimbulkan masalah bagi 
keamanan dan kenyamanan pengguna street market GOR Klebengan. Pengguna merasa 
tidak aman dan nyaman berdasarkan aspek safety dikarenakan masih adanya pengendara 
motor yang berlalu lalang pada saat street market GOR Klebengan dibuka yang 
memungkinkan terjadinya kecelakaan antara pengendara motor dan pengguna serta jarak 
antara kompor pedagang dan pembeli yang terlalu dekat meningkatkan resiko keselamatan 
pengguna. Berdasarkan aspek walkable pada Jalan Gambir pada saat menjadi street market 
yang ditinjau berdasarkan standar Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
di dalam buku “PEDOMAN: Bahan Konstruksi Bangunan dan Rekayasa Sipil” lebar efektif 
ruang gerak saat menjadi street market tidak sesuai dengan standar yang ditentukan 
sehingga membuat pengguna merasa panas, crowded, dan sempit. Sedangkan dalam aspek 
sittable pada street market GOR Klebengan ditinjau dari ketersediaan tempat duduk yang 
nyaman dan strategis. Street market GOR Klebengan tidak menyediakan tempat duduk yang 
nyaman dan strategis membuat pengguna duduk di pembatas jalan dan merasa tidak 
nyaman dan cenderung berbahaya karena dapat tersenggol oleh motor atau pengguna lain 
yang lewat. Dapat disimpulkan bahwa perubahan fungsi ruang jalan yang terjadi di Jalan 
Gambir belum mencapai standar ruang publik yang aman dan nyaman untuk pengguna 
street market GOR Klebengan ditinjau menurut teori comfort & image oleh Project for Public 
Spaces. 
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Berdasarkan hasil penelitian, diperlukan kerja sama antara pengguna, masyarakat 
pengelola, dan pemerintah untuk mengatur penggunaan ruang terbuka publik di GOR 
Klebengan agar ruang terbuka publik lebih tertata dan nyaman bagi pengguna. Selain itu, 
perlunya kajian lebih lanjut dari sisi infrastruktur kawasan, sosial, dan ekonomi kawasan 
untuk lebih memahami dampak adanya street market GOR Klebengan terhadap lingkungan 
sekitar secara menyeluruh. 

Selain itu, melihat permasalahan yang terdapat pada penelitian ini penataan ulang layout 
area dagang seperti pemindahan posisi kompor ke area yang tidak dilewati oleh 
pengunjung street market GOR Klebengan, serta penutupan jalan secara penuh pada jam 
operasional street market GOR Klebengan sehingga tidak ada lagi kendaraan bermotor yang 
melewati Jalan Gambir pada saat jam operasional untuk meningkatkan aspek keamanan 
dan kenyamanan pengguna. 
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